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ABSTRAK

Timbulan sampah kabupaten sukoharjo pada tahun 2022 mencapai 359,97 ton/hari,
sampah ini kemudian diangkut dan dan diproses ke TPA Mojorejo. Sedangkan saat
ini TPA mojorejo sudah overload dengan 99,54% lahannya sudah terpakai. Selain
itu jalan nasional di Kecamatan Kartasura menjadi pembuangan sampah liar.
Sehingga diperlukan perencanaan teknis mamanjemen persampahan secara
menyeluruh yang disesuaikan dengan kondisi eksisting wilayah perencanaan baik
fisik ataupun non fisik. Perencanaan teknis yang dilakukan meliputi 5 aspek
persampahan yaitu aspek kelembagaan, aspek hukum dan peraturan, aspek
pembiyaan, aspek teknis operasional, dan aspek peran serta masyarakat. Aspek
teknis operasional terdiri dari pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengolahan,
pengangkutan, dan pemrosesan akhir. Biaya yang dibutuhkan pada tahun 2034
untuk perencanaan teknis persampahan Kecamatan Kartasura adalah sebesar
Rp3.203.064.857,33. Tingkat pelayanan persampahan ekesisting adalah 48,1% dan
pada tahun akhir perencanaan yaitu 2034 meningkat menjadi 100%. Pengelolaan
persampahan di Kecamatan Kartasura menjadi tanggung jawab Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Sukoharjo dan Kelompok Swadya Masyarakat serta didukung
oleh masyarakat. Selain itu untuk meningkatkan peran serta masyarakat dilakukan
sosialisasi secara menyeluruh kepada masyarakat Kecamatan Kartasura terkait
dengan pilah pilih sampah dari sumber

Kata Kunci : Kecamatan Kartasura, Manajemen Persampahan, TPA
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ABSTRACT

Sukoharjo regency's waste generation in 2022 reaches 359.97 tons / day, this waste
is then transported and processed to the Mojorejo landfill. Meanwhile, currently
the Mojorejo landfill is overloaded with 99.54% of the land already used. In
addition, the national road in Kartasura District has become a dumping of illegal
garbage. So that a comprehensive waste management technical planning is needed
that is adjusted to the existing conditions of the planning area, both physical and
non-physical. The technical planning carried out includes 5 aspects of waste,
namely institutional aspects, legal and regulatory aspects, funding aspects,
operational technical aspects, and community participation aspects. The technical
aspects of operations consist of whim, collection, transfer, processing, transport,
and final processing. The cost needed in 2034 for the technical planning of waste
in Kartasura District is Rp3,203,064,857.33. The level of ekesisting waste services
Is 48.1% and in the final year of planning i.e. 2034 it increases to 100%. Waste
management in Kartasura District is the responsibility of the Sukoharjo Regency
Environmental Office and the Community Swadya Group and is supported by the
community. In addition, to increase community participation, comprehensive
socialization was carried out to the people of Kartasura District related to sorting
waste from sources

Keywords: Kartasura District, Waste Management, Landfill



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah menjadi isu penting yang dihadapi seluruh Kota/Kabupaten di
Indonesia. Menurut Enri Damanhuri dan Tri Padami (2019), dampak negatif yang
dapat ditimbulkan akibat tidak tepatnya penanganan sampah berupa pencemaran
air, vektor penyakit, bau dan debu, estetika, hingga banjir. Oleh karena itu, perlu
adanya pengolahan khusus untuk bisa menanggulangi masalah tersebut (Riswan e
dkk, 2011).

Pengelolaan sampah merupakan salah satu tugas paling kompleks yang
dihadapi oleh pemerintahan. Menurut SNI 19-2454-2002 Pengelolaan sampah kota
merupakan kegiatan multidisiplin yang meliputi pembangkitan, penyimpanan dan
pengumpulan, dan pembuangan limbah. Pengumpulan dan pengangkutan sampah
menyumbang porsi paling besar dari total biaya sistem yaitu 50-60% (Alfian dan
Phelia, 2021). Kabupaten Sukoharjo khususnya salah satu daerah di Jawa Tengah
yang sedang menggencarkan perbaikan pengelolaan dan pengumpulan sampah agar
dapat tertangani secara efektif dan efisien.

Kondisi pengelolaan sampah di Kabupaten Sukoharjo saat ini masuk dalam
kondisi darurat sampah, hal ini diakibatkan oleh banyaknya timbulan sampah yang
dihasilkan dari kegiatan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat kabupaten
Sukoharjo. Timbulan sampah Kabupaten Sukoharjo diperkirakan mencapai 359,97
ton/hari, kemudian sampah ini diangkut dan diproses ke TPA (Dokumen SSK
Kabupaten Sukoharjo, 2022). Dengan meningkatnya volume sampah yang masuk
mempersingkat umur teknis TPA. Sedangkan saat ini 99,545% lahan TPA sudah
terpakai. Selain itu Jalan Nasional di Kecamatan Kartasura juga menjadi lahan
pembuangan sampah liar, tepatnya di Jalan Ahmad Yani. Banyak pembuangan
sampah liar di kanan-kiri jalan Ahmad Yani Kartasura (Bram, 2023;

https://radarsolo.jawapos.com/sukoharjo/841697303/jalan-nasional-di-kartasura-

jadi-lahan-pembuangan-sampah-liar).

Setelah melakukan studi lapangan di Kecamatan Kartasura, dapat diketahui

bahwa teknis manajemen persampahan di Kecamatan Kartasura masih belum sesuai


https://radarsolo.jawapos.com/sukoharjo/841697303/jalan-nasional-di-kartasura-jadi-lahan-pembuangan-sampah-liar
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dengan standar Permen PU No 3 Tahun 2013. Kondisi eksisting pengelolaan
sampah mulai dari pemilahan yaitu tempat sampah yang masih belum sesuai dengan
klasifikasi pembedaan jenis sampah baik di rumah-rumah warga maupun di fasilitas
umum dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah. Segi
pengumpulan yaitu kurang memadainya jumlah sarana pengumpul dan sampah
yang sudah dipilah dari sumber pada saat pengumpulan dicampur kembali. Segi
pengangkutan yaitu sarana pengangkut sampah yang masih terbuka sehingga
memungkinkan sampah tercecer dan jatuh dijalan dan jumlah sarana pengangkutan
yang masih belum memadai sehingga masih sering sampah residu yang ada di TPS
atau TPS 3R belum terangkut semua. Segi pengolahan yaitu belum meratanya
pengolahan sampah. Pengolahan sampah di Kecamatan Kartasura dilakukan
dengan Bank Sampah dan TPS 3R yang terdapat di beberapa titik kelurahan dengan
membentuk produk daur ulang dari sampah plastik. Sampah kemudian dibuang ke
TPA Mojorejo yang memakai sistem controlled landfill. TPA Mojorejo juga belum
melakukan pemrosesan terhadap semua sampah yang masuk.

Kecamatan Kartasura memiliki empat TPS 3R. Dari empat TPS 3R ini hanya
satu yang beroperasi dengan baik, satu beroperasi sebagian yaitu, dan 2 sisanya
sudah tidak beroperasi. Hal ini dikarenakan kurangnya SDM yang mengelola TPS
3R tersebut dan pekerja di TPS 3R banyak yang pulang sebelum jam kerjanya
selesai. Selain itu biaya Operasional dan pemeliharaan yang tidak tertutupi karena
masth banyak masyarakat yang belum membayar bahkan tidak membayar retribusi
pelayanan persampahan. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan kepedulian
masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Mempertimbangkan hal-hal yang sudah disebutkan diatas, penting adanya
perencanaan teknis manajemen persampahan di Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo yang memiliki keterpadauan dalam segala aspek yang direncanakan.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Penerapan teknis manajemen persampahan di Kecamatan Kartasura
belum sesuai dengan standar Permen PU No 3 tahun 2013.
2. Masih ada pembuangan sampabh liar di kanan-kiri Jalan Nasional yang

terletak di Kecamatan Kartasura
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3. Pemilahan sampah di Kecamatan Kartasura masih belum sesuai dengan
jenisnya.

4. TPS 3R yang berada di Kecamatan Kartasura sudah ada namun
kekurangan SDM, jam kerja yang masih belum konsisten, Pendapatan
yang masih belum bisa menutupi semua biaya operasional.

5. Kurangnya edukasi dan kesadaran masyarakat yang masih kurang
terhadap pentingnya pengelolaan sampah

6. Tempat Pemrosesan Akhir Mojorejo belum melakukan pemrosesan
terhadap semua sampah yang masuk baik organik maupun anorganik.

Dengan mempertimbangkan hal-hal yang sudah disebutkan di atas,
dibutuhkan penerapan teknis manajemen persampahan yang memiliki keterpadauan
dalam segala aspek yang direncanakan, seperti aspek hukum, kelembagaan
institusi, operasional, finansial, dan peran serta masyarakat serta aspek teknis yang
memiliki peranan sangat penting dan mendasar untuk diperhatikan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi eksisting penerapan teknis manajemen persampahan di
wilayah Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah?

2. Bagaimana analisis kondisi eksisting teknis manajemen persampahan?

3. Bagaimana perencanaan teknis manajemen persampahan yang sesuai dan bisa
diterapkan secara maksimal di wilayah kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dari perencanaan teknis sistem manajemen persampahan di wilayah
Kecamatan Kartasura yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di wilayah
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.

2. Menganalisis kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di wilayah

Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.
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3. Merencanakan teknis manajemen persampahan yang sesuai dan bisa
diterapkan secara maksimal di wilayah Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.

1.5 Pembatasan Masalah

Adapun Batasan masalah dalam perencanaan ini yaitu :

1. Perencanaan ini dilakukan di Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengah

2. Proyeksi timbulan dan jumlah penduduk dihitung sampah tahun 2033

3. Sampah yang akan diidentifikasi adalah sampah yang bersumber dari wilayah
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.

4. Perencanaan teknis manajemen persampahan mencakup 5 aspek pengelolaan
sampabh.

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat dari perencanaan sistem manajemen persampahan berbasis
masyarakat di Kecamatan Kartasura yaitu :
1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan ilmu/ pengetahuan tentang perencanaan teknis
manajemen persampahan serta sarana bagi perencana untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari selama perkuliahan.
2. Bagi Ilmu Pengetahuan
Dapat memberikan pengetahuan dan rekomendasi mengenai teknis manajemen
persampahan, sehingga bisa untuk diaplikasikan di wilayah lainnya yang memiliki
masalah persampahan yang sama.
3. Bagi Pemerintah
Dapat digunakan sebagai acuan atau dasar dalam menyusun teknis manajemen
persampahan khususnya pada tingkat kecamatan di wilayah Kabupaten Sukoharjo
sehingga bisa dimanfaatkan untuk menangani permasalahan sampah yang dihadapi
serta dapat meningkatkan kualitas dan estetika lingkungan.

4. Bagi Masyarakat Kecamatan Kartasura



a. Dapat mengurangi dampak dari pencemaran lingkungan dengan melakukan
pengurangan dan penanganan sampah

b. Dapat mengubah pandangan masyarakat mengenai sampah yang bisa
dijadikan nilai ekonomi dengan cara dikelola dengan baik

c. Sebagai usulan perencanaan teknis manajemen persampahan di wilayah

Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa tengah
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